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Abstract 
 

Nutrient, Mineral and Heavy Metal Content Profile of Brown Seaweed Sargassum sp. 
 
Sargassum sp. is a type of brown seaweed that is quite abundant and grows naturally in coastal waters of Indonesia which is 

rich in nutritional components such as protein, vitamins, minerals and others that have many benefits (in the food industry, 

health and beauty). The purpose of this study was to determine the amount of nutrients, minerals and heavy metals contained 

in Sargassum sp. seaweed obtained from the waters of Ekas Beach, Lombok, Indonesia. The results of proximate analysis of 

Sargassum sp. seaweed flour showed that protein was the highest result of 43.73%, with fat content with the lowest result of 

0.558%. Mineral analysis results showed that potassium (K) had the highest proportion of 27.043 mg/kg and calcium (Ca) had 

the lowest proportion of 11.936 mg/kg. The resulting Na:K ratio in seaweed flour is 0.853, which meets the WHO standard of no 

more than one. The results of heavy metal analysis show that heavy metal lead (Pb) 3.596 mg/kg and cadmium (Cd) 0.297 

mg/kg have exceeded the maximum limit set by the National Standardization Agency in 2015. This can be caused by the 

many activities of fishing boats and settlements in the sampling waters. The analysis of acid insoluble ash showed 1.858 mg/kg, 

which is quite high. Acid insoluble ash content refers to the residual metals or minerals that cannot be dissolved in acid solvents 

and ash is also a parameter that indicates the cleanliness of the process that can determine food quality. 
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Abstrak 
 

Sargassum sp. merupakan salah satu jenis rumput laut berwarna coklat yang cukup melimpah dan tumbuh secara alami di 

perairan pantai Indonesia yang kaya akan komponen nutrisi seperti protein, vitamin, mineral dan lainnya yang memiliki 

banyak manfaat (dalam industri makanan, kesehatan dan kecantikan). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

jumlah nutrisi, mineral dan logam berat yang terkandung dalam rumput laut Sargassum sp. yang diperoleh dari perairan 

Pantai Ekas, Lombok, Indonesia. Hasil analisis proksimat tepung rumput laut Sargassum sp. menunjukkan bahwa protein 

merupakan hasil tertinggi yaitu 43,73%, dengan kadar lemak dengan hasil terendah yaitu 0,558%. Hasil analisis mineral 

menunjukkan bahwa kalium (K) memiliki proporsi tertinggi yaitu 27,043 mg/kg dan kalsium (Ca) memiliki proporsi terendah 

yaitu 11,936 mg/kg. Rasio Na:K yang dihasilkan pada tepung rumput laut adalah 0,853, yang memenuhi standar WHO yaitu 

tidak lebih dari satu. Hasil analisis logam berat menunjukkan bahwa logam berat timbal (Pb) 3,596 mg/kg dan kadmium (Cd) 

0,297 mg/kg telah melebihi batas maksimum yang ditetapkan oleh Badan Standarisasi Nasional pada tahun 2015. Hal ini 

dapat disebabkan oleh banyaknya aktivitas kapal nelayan dan pemukiman di perairan pengambilan sampel. Hasil analisis 

abu tidak larut asam menunjukkan angka 1,858 mg/kg, cukup tinggi. Kadar abu tidak larut asam mengacu pada sisa logam 

atau mineral yang tidak dapat larut dalam pelarut asam dan abu juga merupakan parameter yang mengindikasikan 

kebersihan proses yang dapat menentukan kualitas pangan. 

 

Kata kunci : Rumput laut cokelat, Tepung Sargassum, Proksimat 

 
 

PENDAHULUAN 

 

Rumput laut menurut Hrólfsdóttir et al. (2022) adalah organisme mirip tumbuhan yang dibagi 

menjadi tiga kategori utama berdasarkan pigmentasinya, yaitu rumput laut coklat 

(Phaeophyceae), rumput laut hijau (Chlorophyceae) dan rumput laut merah (Rhodophyceae). 

Menurut Widyartini et al. (2017) rumput laut Sargassum sp. adalah ganggang yang termasuk 

kedalam jenis rumput laut cokelat yang umum dan secara alami banyak ditemukan di perairan 

pantai Indonesia. Potensi besar yang dimiliki pada rumput laut Sargassum sp. ini harus dimanfaatkan 

dan dikembangkan secara maksimal, karena hingga saat ini pemanfaatannya masih terbatas. 

 

Circuncisão et al. (2018) melaporkan bahwa rumput laut saat ini disebut-sebut sebagai 

makanan masa depan yang berasal dari tumbuhan dan telah mendapatkan status “superfoods.” 
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Istilah ini digunakan di pasar untuk mengakui manfaat kesehatan yang luar biasa akibat profil nutrisi 

yang unggul dan kekayaan fitokimia bioaktif. Rumput laut memiliki komposisi lemak yang sangat 

rendah, meskipun mengandung persentase asam lemak tak jenuh tunggal dan tak jenuh ganda 

yang tinggi, dan sangat kaya akan karbohidrat (terutama serat makanan), protein, serta 

mengandung semua asam amino esensial serta vitamin, termasuk vitamin A, C, E, dan vitamin B 

kompleks, yang biasanya tidak ditemukan pada sayuran darat. Selain itu, rumput laut juga 

mengandung berbagai komponen mineral yang terakumulasi dalam bentuk kadar abu. Salah satu 

indikator dari kandungan mineral yang terdapat di dalam rumput laut yakni dapat dilihat dari jumlah 

kadar abunya. 

 

Menurut Vijay et al. (2017) lebih dari 30% dari berat kering berat rumput laut adalah abu yang 

mengandung berbagai jenis mineral, vitamin, dan zat terkait. Rumput laut umumnya digunakan 

untuk mengekstrak hidrokoloid seperti agar-agar, karagenan, natrium alginat dan mineral seperti 

iodium, kalium, natrium dan lain sebagainya. Rumput laut memiliki aplikasi lebih besar dalam 

farmakologi dan industri makanan. Dalam industri makanan, rumput laut digunakan sebagai 

penstabil, pengemulsi, pengental, pengawet dan agen pembentuk gel. Rumput laut mampu 

menjadi sumber bahan baku yang kaya dan beragam untuk pembuatan kosmetik, pupuk, ekstraksi 

bahan kimia dan lain-lain. Menurut Debbarma et al. (2016) jumlah nutrisi pada rumput laut mampu 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, yakni spesies rumput laut, habitat, tahap kematangan, musim, 

suhu serta kondisi pengambilan sampel. Di sisi lain, rumput laut mampu mengakumulasi logam berat 

(misalnya arsenik (As), kadmium (Cd), tembaga (Cu), merkuri (Hg) dan timbal (Pb) dengan kadar 

yang berbeda-beda yang dapat mencapai 200-500 kali lipat dari tanaman darat. Hal ini 

merupakan suatu aspek penting yang harus diperhatikan ketika mempertimbangkan konsumsi 

rumput laut, karena dapat berpotensi menimbulkan risiko gangguan kesehatan (Cardoso et al., 2014). 

 

Logam berat dalam air dapat menjadi ancaman tidak langsung bagi kesehatan manusia 

dengan terakumulasi di seluruh rantai makanan. Logam berat sulit terurai dan larut dalam air yang 

kekurangan oksigen. Logam berat mengendap di dasar air, menumpuk di lingkungan dan sulit 

dihilangkan. Logam berat juga dapat terakumulasi dalam biota air, termasuk ikan, rumput laut dan 

sedimen (Bayu et al., 2022). Kegiatan manusia, seperti pembuangan limbah rumah tangga, 

transportasi laut, aktivitas industri, dan pertanian, berpotensi mencemari perairan. Polusi dari 

aktivitas-aktivitas ini dapat menyebabkan akumulasi logam berat di dalam ekosistem perairan 

(Ahmad et al., 2021). Namun, kadar logam berat pada sebagian besar makroalga yang dapat 

dimakan biasanya berada di bawah batas maksimum yang diizinkan untuk konsumsi manusia di 

sebagian besar negara. Selain itu, penting dicatat bahwa efek negatif dari logam berat tergantung 

pada keadaan fisiknya (Biancarosa et al., 2017). 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan data yang akurat mengenai komposisi 

nutrisi, kandungan mineral, serta kadar logam berat pada rumput laut cokelat jenis Sargassum sp. 

yang diambil dari perairan pantai Lombok, Indonesia. Informasi yang dihasilkan diharapkan dapat 

menjadi sumber pengetahuan bagi peneliti, industri, dan masyarakat dalam mengevaluasi potensi 

manfaat nutrisi serta resiko yang mungkin ditimbulkan oleh kandungan logam berat pada rumput 

laut Sargassum sp. ini. Selain itu, hasil penelitian ini mampu dijadikan sebagai dasar untuk 

pengelolaan sumber daya rumput laut secara berkelanjutan, serta untuk keperluan pengolahan, 

komersial, kesehatan, atau perlindungan lingkungan. 

 

MATERI DAN METODE 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Karakteristik Bahan Baku Hasil Perairan, Fakultas 

Perikanan dan Ilmu Kelautan Institut Pertanian Bogor, Laboratorium Pusat Antar Universitas (PAU), 

Laboratorium Biotech center, Institut Pertanian Bogor. Bahan utama yang digunakan yaitu berupa 

rumput laut Sargassum sp. yang diperoleh dari perairan Pantai Ekas, Kecamatan Jerowaru, 

Kabupaten Lombok Timur, Provinsi Nusa Tenggara Barat, Indonesia. Bahan lainnya yang digunakan 

yaitu berupa akuades, kertas saring, plastik klip, pelarut N-Heksana, H2SO4, NaOH, HCl, H3BO3, 
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bromine cresol green, alkohol, dan HNO3. Alat yang digunakan yaitu terdiri dari dehidrator, electric 

powder grinder, saringan berukuran 60 mesh, cawan porselin, desikator, oven, tanur, soxhlet, tablet 

kjeldahl, erlenmeyer, labu ukur dan Atomic Absorption Spectroscopy (AAS). 

 

Rumput laut Sargassum sp. (Gambar 1A) dibersihkan dengan air laut untuk menghilangkan 

berbagai kotoran yang menempel, seperti pasir, batu dan tanaman yang menempel. Rumput laut 

kemudian dibiarkan kering sepenuhnya. Rumput laut kering sebanyak ± 1 kg digiling menjadi bubuk 

dengan electric powder grinder selama kurang lebih 30 detik dan diayak dengan ayakan 60 mesh. 

Tepung rumput laut Sargassum sp. (Gambar 1B) selanjutnya diuji berupa uji proksimat yang terdiri 

dari kadar air, abu (metode gravimetri), lemak (metode Soxhlet), protein (metode Kjeldahl), serat 

kasar dan kadar karbohidrat (metode by difference). Selain itu kandungan mineral (Ca, Na, Mg, K 

dan Fe), serta kandungan logam berat (Pb, Hg, As dan Cd) yang diujikan menggunakan metode 

Atomic Absorption Spectroscopy (AAS). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Rumput laut mengandung berbagai komponen nutrisi, termasuk protein, lipid, karbohidrat, 

dan mineral. Lebih dari 30% dari berat kering rumput laut adalah abu yang mengandung berbagai 

jenis mineral, vitamin, dan zat lainnya (Vijay et al., 2017). Suhu, air, salinitas, cahaya, dan nutrisi 

merupakan faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi komposisi kimia rumput laut. Komposisi 

kimiawi rumput laut tidak hanya dipengaruhi oleh konsentrasi nutrisi air, tetapi juga oleh suhu dan 

kedalaman perairan, yang juga dipengaruhi oleh variasi musim dan lokasi geografis (Dewinta et al., 

2020). Komposisi kimia tepung rumput laut Sargassum sp. terdiri dari kadar air, abu, lemak, protein, 

serat kasar dan karbohidrat yang dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Berdasarkan hasil komposisi proksimat tepung rumput laut Sargassum sp. pada Tabel 1, 

diperoleh bahwa kadar air rumput laut Sargassum sp. pada penelitian ini yakni 8,06%. Kadar air pada 

tepung rumput laut sangat rendah karena bahan baku yang digunakan berupa bahan baku 
 

 

Tabel 1. Komposisi kimia tepung rumput laut Sargassum sp. 

 
Komponen Komposisi (%) 

Air 8,06 ± 0,771 

Abu 43,73 ± 2,531 

Lemak 0,558 ± 0,011 

Protein 7,485 ± 0,375 

Serat kasar 5,675 ± 0,537 

Karbohidrat 35,493 ± 1,587 

 

 

  
a b 

 

Gambar 1. a. Rumput laut Sargassum sp.  dan b. tepung rumput laut sargassum sp. 
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rumput laut yang telah dikeringkan sebelum dilakukan proses penepungan. Kadar air pada tepung 

rumput laut Sargassum sp. yang dianalisis dalam penelitian ini telah memenuhi persyaratan sesuai 

Standar Nasional Indonesia (SNI 2690:2-2015) untuk rumput laut Sargassum sp. kering, yaitu dengan 

kadar air yang tidak melebihi batas maksimal 15%.  

 

Kadar abu memiliki nilai yang paling tinggi yakni 42,73%. Hasil ini hampir serupa dengan 

penelitian Matanjun et al. (2009) memperoleh kadar abu pada tepung rumput laut Sargassum 

polycystum dari perairan Malaysia yakni 42,40%. Marín et al. (2009) memperoleh kadar abu pada 

tepung rumput laut spesies Sargassum dari perairan Meksiko yaitu 33,3% sedangkan penelitian Singh 

et al. (2017) menghasilkan kadar abu pada tepung rumput laut Sargassum tenerrimum dari perairan 

India yakni 30,58%. Mwalugha et al. (2015) melaporkan bahwa rumput laut memiliki kadar abu yang 

tinggi dapat disebabkan oleh polisakarida dinding sel dan proteinnya mengandung gugus karboksil, 

sulfat, dan fosfat anionik. Gugus-gugus ini berfungsi sebagai tempat pengikatan yang sangat baik 

untuk retensi logam, yang menunjukkan adanya sejumlah besar komponen mineral yang beragam. 

Perbedaan kadar abu dalam spesies dapat dikaitkan dengan perbedaan habitat tumbuh, yang 

mungkin mengandung berbagai konsentrasi senyawa anorganik dan garam di lingkungan air, serta 

metode mineralisasi yang berbeda pada spesies, yang dapat dipengaruhi oleh suhu dan pH. 

Menurut Kumar et al. (2015) kadar abu rumput laut memiliki kisaran 20%, lebih tinggi dari kebanyakan 

sayuran darat dengan nilai abu berkisar 5-10%. Umumnya, ganggang merah dan hijau memiliki 

kandungan abu yang lebih rendah daripada ganggang coklat.  

 

Kadar lemak pada tepung Sargassum sp. memiliki jumlah yang terendah yaitu 0,558%. Menurut 

Winarni et al. (2021) rumput laut memiliki kadar lemak yang sangat sedikit, karena rumput laut 

menyimpan cadangan makanannya terutama berupa karbohidrat, khususnya polisakarida seperti 

laminaran, manitol, alginat, fucoidan, dan selulosa. Hewan menyimpan cadangan makanannya 

berupa lemak. Kandungan lemak rumput laut berkisar antara 1 hingga 3%, karena perbedaan cara 

penyimpanan cadangan makanan ini, lemak nabati memiliki persentase yang lebih rendah 

daripada lemak hewani. Hasil penelitian Lin et al. (2022) mengkonfirmasi bahwa rumput laut cokelat 

jenis Sargassum zhangii sebagian besar terdiri dari karbohidrat 70,25%, protein 13,97%, dan abu 

14,54% sedangkan komposisi terendah yaitu pada lemak 1,24%. Rumput laut Sargassum zhangii kaya 

akan serat pangan yang tidak larut dan mengandung kalsium, zat besi, seng, dan elemen mineral 

lainnya. 

 

Protein yang terkandung pada tepung Sargassum sp. yakni 7,845%. Černá (2011) melaporkan 

bahwa kuantitas protein pada rumput laut bervariasi tergantung pada spesiesnya.  Secara umum, 

kandungan protein menurun bergantung pada pigmentasi warna rumput laut yaitu umumnya 

protein yang tertinggi pada rumput laut merah diikuti dengan rumput laut hijau dan protein 

terendah pada rumput laut cokelat. Konsentrasi polisakarida yang tinggi dapat membatasi 

aksesibilitas protein. Hal ini yang memungkinkan menyebabkan kadar protein tepung rumput laut 

Sargassum sp. pada penelitian ini tidak terlalu tinggi. Selain itu, komposisi serat kasar pada tepung 

Sargassum sp. yaitu 5,675%. Serat kasar menurut Dewinta et al. (2020) yaitu jenis karbohidrat yang 

tidak mampu diuraikan oleh enzim pencernaan. Polisakarida yang tinggi dapat meningkatkan 

kandungan serat dalam sel rumput laut. 

 

Karbohidrat pada tepung Sargassum sp. memiliki komponen terbesar kedua setelah kadar 

abu yakni sebesar 35,493%. Hasil kadar karbohidrat pada penelitian ini lebih tinggi dibandingkan 

dengan hasil penelitian Debbarma et al. (2016) terhadap Sargassum sp. yang berasal dari perairan 

India, yang menghasilkan kadar karbohidrat 30,32%. Rumput laut mengandung sejumlah besar 

karbohidrat sebagai polisakarida struktural, penyimpanan dan fungsional, serta total kandungan 

karbohidrat dapat berkisar antara 20% hingga 76% dari berat kering yang tergantung pada 

spesiesnya. Meskipun kandungan karbohidrat dalam rumput laut sangat tinggi, sebagian besar 

tersedia dalam bentuk serat makanan polisakarida, yang tidak diserap oleh tubuh manusia. Bentuk 

karbohidrat yang sedikit, tetapi dapat diserap, yang ada dalam rumput laut terdiri dari glukosa, 

manosa, dan galaktosa (Rajapakse dan Kim, 2011). Rumput laut cokelat umumnya mengandung 



  
 
Jurnal Kelautan Tropis November 2024 Vol. 27(3):441-450   

 
Profil Nutrisi, Mineral dan Kandungan Logam Berat Rumput Laut (A. Astriani et al.) 445 
 

beberapa jenis karbohidrat seperti fucoidan, laminaran (β-1,3-glukan), selulosa, alginat, dan manitol. 

Polisakarida cadangan utama pada rumput laut cokelat (Phaeophyta) yakni berupa laminaran (β-

1,3-glukan) dan manitol (El-Said dan El-Sikaily, 2013). Struktur dan komposisi karbohidrat pada rumput 

laut bervariasi tergantung pada spesies, usia populasi ganggang, dan lokasi geografis (Manns et al., 

2014). 

 

 Rumput laut merupakan sumber mineral yang kaya dibandingkan dengan tanaman darat 

dan memiliki ketersediaan hayati yang lebih banyak. Rumput laut menyediakan hampir semua 

mineral esensial, dengan komposisi 7-38% mineral dari berat keringnya (Kumar et al., 2021). Komposisi 

mineral yang dianalisis pada tepung rumput laut Sargassum sp. yaitu terdiri dari natrium, magnesium, 

kalsium, kalium, besi dan fosfor yang dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Berdasarkan hasil analisis mineral didapatkan nilai tertinggi yaitu pada mineral kalium (K) 

sebesar 27,043 mg/kg. Komponen mineral yang tertinggi setelah kalium yaitu mineral natrium (Na) 

23,069 mg/kg, diikuti oleh mineral besi (Fe), magnesium (Mg) dan kalsium (K) masing-masing senilai 

18,133 mg/kg; 15,156 mg/kg; 11,936 mg/kg. Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, yang 

dilakukan Nurjanah et al. (2022) diperoleh kandungan mineral pada tepung rumput laut Sargassum 

sp. yaitu kalium (K) 22,20 mg/g; natrium (Na) 1,65 mg/g; 0,60 mg/g; magnesium (Mg) 11,66 mg/g 

dan kalsium (Ca) 29,31 mg/g.  

 

Kumar et al. (2021) menyatakan bahwa rumput laut cokelat (Sargassum sp., Laminaria sp., 

serta Undaria sp.) mengandung jumlah mineral yang lebih tinggi dibandingkan dengan jenis rumput 

laut merah (Porphyra sp. dan Eucheuma sp.). Kandungan mineral yang tinggi pada rumput laut 

menurut Morais et al. (2020) dapat disebabkan oleh kemampuannya untuk menyerap zat-zat 

anorganik dari lingkungan. Menurut Murugaiyan & Narasimman (2012) rumput laut mengandung 

mineral yang tinggi dapat disebabkan oleh polisakarida dan protein dinding sel mereka yang 

mengandung gugus karboksil, sulfat dan fosfat anionik yang merupakan tempat pengikatan yang 

sangat baik untuk retensi logam. Kandungan mineral pada rumput laut cukup tinggi yaitu berkisar 

antara (8-40%) dari berat kering yang terdiri dari mineral esensial dan elemen penting yang 

dibutuhkan untuk nutrisi manusia. Dalam beberapa kasus, kandungan mineral rumput laut tercatat 

lebih tinggi dibandingkan dengan tanaman darat dan produk hewani. 

 

Menurut Choudhary et al. (2021) sebagian besar mineral yang dibutuhkan untuk kesehatan 

manusia misalnya kalium, natrium, fosfor, kalsium, yodium, magnesium, zat besi, dan seng terdapat 

dalam jumlah yang cukup dalam rumput laut, sehingga berpotensi untuk digunakan secara luas 

sebagai suplemen yang bermanfaat bagi kesehatan. Menurut Riska et al. (2019) mineral kalsium 

kekurangan mineral kalsium (Ca). Mineral magnesium (Mg) sangat penting dalam fungsi dan struktur 

tubuh. Kekurangan mineral magnesium (Mg) pada manusia dapat menyebabkan berkurangnya 

(Ca) dan fosfor (P) merupakan mineral yang mampu berfungsi untuk perkembangan gigi dan 

tulang. Gangguan pertumbuhan dan metabolisme yang tidak normal adalah akibat dari nafsu 

makan, gagal jantung dan gangguan pertumbuhan. Mineral besi (Fe) sangat penting untuk banyak  

 

 
Tabel 2. Komposisi mineral tepung rumput laut Sargassum sp. 

 

Nama elemen Total mineral (mg/kg) 

Kalsium (Ca) 11,936 ± 0,168 

Natrium (Na) 23,069 ± 0,074 

Magnesium (Mg) 15,156 ± 0,127 

Kalium (K) 27,043 ± 0,086 

Besi (Fe) 18,133 ± 0,124 

Rasio Na:K 0,853 ± 0,000 
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proses biokimia dalam tubuh manusia, termasuk produksi sel darah merah, yang membawa oksigen 

ke seluruh jaringan tubuh. Menurut Nurjanah et al. (2023) mineral natrium (Na) dapat membantu 

menjaga keseimbangan asam basa, osmotik, dan cairan di dalam tubuh, serta meningkatkan 

pertumbuhan sel yang sehat dan transmisi impuls saraf. 
 

Penelitian ini menghasilkan rasio Na:K 0,853. Peng et al. (2012) memperoleh nilai rasio Na:K 

pada tepung rumput laut Sargassum naozhouense yaitu 0,77. Rasio Na:K yang relatif lebih rendah, 

yang menarik dari sudut pandang nutrisi, karena rasio Na:K yang tinggi sangat erat kaitannya 

dengan kejadian hipertensi.  Menurut Hedayati et al. (2012) natrium dan kalium adalah pasangan 

mineral yang bekerja sama untuk menjaga keseimbangan cairan elektrolit dan asam basa yang 

mempengaruhi regulasi tekanan darah pada manusia. Nurjanah et al. (2022) melaporkan bahwa 

kenaikan tekanan darah dikaitkan dengan peningkatan rasio Na: K, yang juga dikaitkan dengan 

asupan natrium yang tinggi dan asupan kalium yang rendah. Rasio Na: K maksimum yang 

direkomendasikan oleh World Health Organization (WHO) adalah mendekati satu. 

 

Rumput laut menurut Tega et al. (2019) yakni mempunyai kemampuan untuk menyerap logam 

berat dari air laut. Kemampuan intrinsik ini memungkinkan organisme ini mengakumulasi sejumlah 

besar logam berat dari waktu ke waktu. Logam berat merupakan polutan lingkungan yang utama, 

dan toksisitasnya menjadi perhatian yang semakin meningkat karena alasan ekologi, evolusi, nutrisi, 

dan lingkungan. Logam berat yang paling umum ditemukan dalam air adalah kadmium, arsenik, 

tembaga, kromium, timbal, seng dan nikel, yang seluruhnya berbahaya bagi kesehatan manusia 

jika dikonsumsi dalam makanan. Jumlah kandungan logam berat pada rumput laut Sargassum sp. 

yang terdiri dari lima parameter yaitu Pb (timbal), Hg (merkuri), As (arsenik), dan Cd (kadmium) 

dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Berdasarkan hasil analisis logam berat pada tepung rumput laut Sargassum sp. diperoleh 

komponen logam berat tertinggi yaitu pada timbal (Pb) senilai 3,596 mg/kg dan hasil ini telah 

melebihi batas yang dianjurkan oleh Badan Standar Nasional Indonesia atau BSN (2015) yaitu tidak 

melebihi 0,3 mg/kg. Menurut Tresnati et al. (2021) dinding sel makroalga yang kaya akan polisakarida 

dan memiliki gugus asam karboksilat yang fungsional dapat berperan aktif dalam pengikatan 

logam. Menurut Dewinta et al. (2024) rumput laut dapat menyerap logam berat karena polisakarida 

dinding selnya mengandung gugus sulfat yang dapat menahan dan mengakumulasi logam berat. 

Senyawa phytochelatin yang ditemukan dalam rumput laut berfungsi untuk mengakumulasi dan 

menghilangkan logam berat. 

 

Menurut Komariyah et al. (2019) bahan bakar minyak akibat aktivitas kapal-kapal nelayan 

yang berada di wilayah perairan pengambilan sampel rumput laut mampu mengakibatkan kadar 

logam timbal (Pb) di perairan menjadi tinggi. Penyebab lainnya adalah banyaknya lahan pertanian 

dan banyaknya pemukiman penduduk yang menghasilkan limbah dari penduduk, seperti air bekas 

memasak, air bekas cucian, aneka minyak, air bekas mandi, dan lain-lainnya, serta kegiatan 

perikanan dan peternakan. Menurut Nurjanah et al. (2023) tingginya kadar logam berat Pb pada 

rumput laut Ulva lactuca diduga dipengaruhi oleh curah hujan yang tinggi selama pengambilan 

sampel. Curah hujan yang tinggi dapat menyebabkan peningkatan kadar logam berat Pb di dalam 

air. Menurut Malau et al. (2018) akumulasi logam berat timbal (Pb) pada rumput laut dapat 

 

Tabel 3. Kandungan logam berat tepung rumput laut sargassum sp. 

 

Logam berat Jumlah logam berat (mg/kg) *Batasan logam berat 

Pb (timbal) 3,596 ± 0,665 Maks. 0,3 mg/kg 

Hg (merkuri) Td Maks. 0,5 mg/kg 

As (arsenik) 0,027 ± 0,001 Maks. 1,0 mg/kg 

Cd (kadmium) 0,297 ± 0,011 Maks. 0,1 mg/kg 

Keterangan: Td (Tidak terdeteksi); *Sumber: BSN 2015. 
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disebabkan oleh pengkristalan timbal (Pb) di udara dengan bantuan air hujan, yang kemudian 

diserap oleh dinding sel rumput laut. 

 

Menurut Aras (2020) toksisitas Pb menyebabkan berbagai masalah kesehatan, termasuk 

gangguan biosintesis heme, gangguan reproduksi, gangguan sistem saraf, dan penghambatan 

pertumbuhan.  Timbal (Pb) adalah salah satu diantara logam berat banyak mencemari perairan 

laut karena merupakan hasil sampingan dari penguraian bahan bakar kapal. Ketika tubuh manusia 

terpapar timbal, sel darah merah akan mengangkutnya ke jaringan lunak (ginjal dan hati) sebelum 

mendistribusikannya kembali ke tulang, gigi serta rambut, umumnya dalam bentuk garam fosfat. 

Mekanisme toksisitas timbal adalah dengan menghambat biosintesis heme dan berikatan dengan 

gugus sulfhidril dalam protein. 

 

Hasil analisis logam berat pada tepung rumput laut Sargassum sp. berupa merkuri (Hg) tidak 

terdeteksi sedangkan logam berat arsenik (As) diperoleh senilai 0,027 mg/kg dan telah memenuhi 

standar yang ditentukan oleh Badan Standar Nasional Indonesia yaitu tidak lebih dari 1,0 mg/kg. 

Namun, untuk logam berat berupa kadmium (Cd) pada tepung rumput laut Sargassum sp. ini telah 

melebihi ambang batas yang dianjurkan oleh Badan Standar Nasional Indonesia yaitu senilai 0,297 

mg/kg dan yang seharusnya nilai logam berat kadmium (Cd) ini maksimal 0,1 mg/kg. 

 

Rokhmatin dan Purnomo (2022) melaporkan bahwa kepadatan daerah pemukiman mampu 

menghasilkan limbah cair domestik. Kualitas suatu perairan dapat dipengaruhi oleh akumulasi 

limbah cair di pemukiman. Konsentrasi logam berat di perairan akan meningkat seiring dengan 

meningkatnya jumlah limbah yang mengandung logam berat. Jumlah logam berat Cd dalam air 

juga sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Menurut Ardiyansyah et al. (2019) kandungan 

logam berat dalam air dapat berubah kapan saja dan tergantung pada lingkungan dan iklim. 

Berdasarkan Raza’i et al. (2022) logam berat timbal (Pb) serta kadmium (Cd) ini dikategorikan 

sebagai agen karsinogenik bagi manusia oleh Badan Internasional Penelitian Kanker. Paparan Cd 

dan Pb dapat menyebabkan kanker atau infeksi pada organ-organ tubuh manusia seperti saluran 

kemih, saluran reproduksi, sistem saraf pusat, sistem pernapasan, menyebabkan gangguan ginjal, 

dan meningkatkan tekanan darah. 

 

Menurut Diharmi et al. (2020) kadar abu yang tidak larut asam adalah salah satu kriteria yang 

digunakan untuk menilai kebersihan proses pengolahan. Jumlah kadar abu tidak larut asam pada 

tepung rumput laut Sargassum sp. yaitu cukup tinggi sebesar 1,858 mg/kg. Namun pada penelitian 

Saraswati et al. (2020) bahwa kadar abu tidak larut asam pada rumput laut Sargassum cristaefolium 

yang didapatkan pada perairan Pantai Ujung Genteng, Sukabumi diperoleh hasil yang lebih tinggi 

yaitu 2,58%. Hasil penelitian Dangar et al. (2021) memperoleh jumlah kadar abu yang tidak larut 

asam pada rumput laut Sargassum tenerrimum berasal dari perairan pantai di India yaitu 3,63%. 

Menurut Darmawan et al. (2013) melaporkan bahwa abu tidak larut asam adalah bahan yang tidak 

larut dalam lingkungan asam (larutan klorida). Kadar abu tidak larut asam mengindikasikan adanya 

kontaminasi residu suatu produk dengan mineral atau logam yang tidak dapat larut dalam asam, 

seperti silika (Si), yang secara alamiah terdapat dalam bentuk kuarsa, batu, dan pasir. Faktor-faktor 

yang dapat memengaruhi jumlah kandungan abu tidak larut asam adalah proses penanganan 

bahan baku. Proses penyortiran baik dalam proses penanganan bahan baku maupun dalam proses 

pengolahan merupakan langkah penting untuk menghindari tingginya nilai kadar abu tidak larut 

asam. Menurut Malik et al. (2024) jumlah abu dalam bahan baku dan kebersihan proses, mampu 

menentukan kualitas pangan yang juga berkaitan erat dengan abu tidak larut asam. Semakin 

rendah jumlah abu yang tidak larut dalam asam, maka semakin baik kualitas atau mutunya. 

 

KESIMPULAN 

 
Rumput laut Sargassum sp. yang diambil dari perairan Pantai Ekas, Lombok, Indonesia memiliki 

kadar proksimat berupa abu yang tertinggi yakni 43,73% sedangkan kadar lemak memiliki jumlah 

yang terendah yakni 0,558%. Mineral kalium (K) memiliki proporsi tertinggi yakni 27,043 mg/kg dan 
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mineral yang terendah yaitu pada kalsium (Ca) 11,936 mg/kg, untuk rasio Na:K yang dihasilkan pada 

tepung rumput laut Sargassum sp. adalah 0,853 yang telah memenuhi standar WHO yaitu tidak lebih 

dari satu. Kandungan logam berat timbal (Pb) serta Kadmium (Cd) berturut-turut 3,596 mg/kg dan 

0,297 mg/kg, dan telah melebihi batas maksimum yang ditentukan oleh Badan Standardisasi 

Nasional Tahun 2015. Kadar abu tidak larut asam berjumlah 1,858 mg/kg yang tergolong cukup 

tinggi. 
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